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Modal Dalam Negeri Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(PMDN). (BPS) Provinsi Sulawesi Tengah, Dinas Penanaman

Modal Provinsi Sulawesi Tengah, serta instansi
terkait lainnya. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa PMA memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi
Tengah, sedangkan PMDN tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
tersebut. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan program Eviews [3. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan investasi,
khususnya dari PMA, berkontribusi secara nyata
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan wawasan
penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang
strategi peningkatan investasi guna mempercepat
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
pembangunan suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan kapasitas
produksi yang diwujudkan melalui peningkatan jumlah barang dan jasa yang dihasilkan dalam
masyarakat. Jika aktivitas ekonomi mengalami peningkatan dalam suatu periode, maka
pertumbuhan ekonomi dikatakan positif, sedangkan jika terjadi penurunan aktivitas ekonomi,
maka pertumbuhan ekonomi dinilai negatif. Oleh karena itu, menjaga stabilitas dan keberlanjutan
pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan utama dalam kebijakan pembangunan (Galindo-Martin et
al., 2020; Wang et al., 2023; Ziesmer, 2024).

Dalam beberapa tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah
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mengalami fluktuasi. Faktor utama yang mempengaruhi dinamika ini antara lain bencana alam
yang terjadi pada tahun 2018 serta pandemi COVID-19 yang melanda dunia pada akhir tahun
2019. Kedua faktor ini menyebabkan perlambatan aktivitas ekonomi, terutama akibat pembatasan
sosial yang menghambat mobilitas tenaga kerja dan distribusi barang serta jasa. Laju
pertumbuhan ekonomi tertinggi di provinsi ini tercatat pada tahun 2018 sebesar 20,56 persen.
Namun, pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi mengalami perlambatan menjadi 4,86 persen,
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai 8,83 persen (Mangun et al., 2018;
Panghal et al., 2022; Tan et al., 2022).

Salah satu faktor utama yang berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi adalah
penanaman modal. Investasi memiliki peran sentral dalam meningkatkan kapasitas produksi dan
memperluas kesempatan kerja. Penanaman modal yang berasal dari dalam negeri dikenal sebagai
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), sedangkan investasi yang berasal dari luar negeri
disebut Penanaman Modal Asing (PMA). Kedua bentuk investasi ini memiliki kontribusi besar
terhadap pertumbuhan ekonomi, baik dalam peningkatan produksi maupun dalam mendukung
sektor-sektor strategis seperti infrastruktur, industri manufaktur, dan sumber daya alam (Paun et
al., 2019; Yang et al., 2022).

Dalam lima tahun terakhir, realisasi investasi PMA dan PMDN di Provinsi Sulawesi
Tengah mengalami dinamika yang berfluktuasi. PMA tertinggi terjadi pada tahun 2022, dengan
nilai mencapai Rp7.485,98 miliar, sementara PMDN tertinggi tercatat pada tahun 2020 sebesar
Rp5.261,31 miliar. Sebaliknya, PMA mengalami penurunan signifikan pada tahun 2020 akibat
pandemi COVID-19 yang menyebabkan ketidakpastian ekonomi global. Adapun nilai PMA dan
PMDN terendah terjadi pada tahun 2018 dan 2021, dengan nilai masing-masing sebesar
Rp672.420,8 miliar untuk PMA dan Rp3.012,34 miliar untuk PMDN (BPS, 2024).

Meskipun investasi di Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan tren peningkatan, namun
pemerintah masih menghadapi berbagai kendala dalam mendorong pembangunan ekonomi yang
lebih merata. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan tabungan domestik yang digunakan
untuk mendanai investasi. Rendahnya tingkat tabungan masyarakat menyebabkan ketergantungan
terhadap sumber pembiayaan eksternal, terutama dari investasi asing. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembiayaan alternatif yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil
dan berkelanjutan, termasuk dengan meningkatkan daya tarik investasi bagi investor domestik
maupun asing (Ma et al., 2021; Rose, 2021).

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh PMA dan PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah pada
periode 2019-2023. Fokus penelitian ini adalah memahami sejauh mana masing-masing jenis
investasi berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, serta bagaimana pengaruhnya jika
digabungkan secara simultan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih jelas mengenai efektivitas kebijakan investasi dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama: (1)
Bagaimana pengaruh PMA terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah pada
tahun 2019-2023? (2) Bagaimana pengaruh PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Sulawesi Tengah pada periode yang sama? (3) Bagaimana pengaruh PMA dan PMDN secara
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2019-2023?
Jawaban atas pertanyaan ini akan menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan investasi yang
lebih efektif dalam meningkatkan stabilitas dan keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di daerah
tersebut.
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LANDASAN TEORI
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan peningkatan produksi total dalam jangka panjang yang
dapat disertai dengan perubahan struktur ekonomi suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi diukur
melalui perubahan Produk Domestik Bruto (PDB) dari tahun ke tahun, baik dibandingkan dengan
tahun sebelumnya maupun dengan daerah lain. Secara umum, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
oleh tiga faktor utama, yaitu akumulasi modal, pertumbuhan jumlah penduduk, dan peningkatan
angkatan kerja. Kemajuan teknologi juga berperan penting dalam mendorong efisiensi produksi
serta meningkatkan daya saing ekonomi suatu wilayah. Dengan adanya inovasi teknologi,
produktivitas tenaga kerja dan penggunaan sumber daya dapat lebih optimal, sehingga
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Chlebisz & Mierzejewski, 2020; Ru et
al., 2020).

Terdapat beberapa teori utama yang menjelaskan konsep pertumbuhan ekonomi. Teori
Pertumbuhan Ekonomi Klasik yang dikemukakan oleh Adam Smith menekankan bahwa
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh jumlah penduduk, modal, sumber daya alam, dan
teknologi. Sementara itu, Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik yang dikembangkan oleh
Robert Solow dan pakar ekonomi lainnya berfokus pada peran teknologi dan modal dalam
mempertahankan tingkat pertumbuhan jangka panjang. Neo-Klasik menekankan bahwa investasi
dalam modal fisik dan manusia berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang stabil dan
berkelanjutan (Fioramonti, 2024; Joshua et al., 2020).

Selain itu, Teori Pertumbuhan Ekonomi David Ricardo memiliki pendekatan serupa
dengan Adam Smith, namun lebih menyoroti keterbatasan sumber daya alam sebagai faktor yang
dapat membatasi pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, Teori Harrod-Domar menekankan bahwa
investasi dan tabungan memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Teori ini
berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada kapasitasnya
untuk menciptakan investasi baru guna meningkatkan stok modal yang tersedia. Dengan
demikian, berbagai teori ini memberikan perspektif yang berbeda namun saling melengkapi
dalam menjelaskan mekanisme pertumbuhan ekonomi serta faktor-faktor yang memengaruhinya
(Btazejowski et al., 2019; Matrizaev, 2024).

Investasi

Investasi merupakan pengalokasian sumber daya untuk meningkatkan pendapatan dan
konsumsi di masa depan. Dalam konteks ekonomi, investasi diartikan sebagai pengeluaran modal
yang digunakan untuk membeli barang modal dan peralatan produksi guna meningkatkan
kapasitas produksi barang dan jasa dalam perekonomian. Oleh karena itu, investasi juga disebut
sebagai penanaman modal atau pembentukan modal karena berperan dalam menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Choi et al., 2020; Ozbilgin, 2020).

Menurut Teori Keynes, keputusan investasi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
tingkat suku bunga, biaya penggunaan modal, dan ekspektasi keuntungan yang diharapkan, yang
dikenal sebagai Marginal Efficiency of Capital (MEC). Jika MEC lebih tinggi dari suku bunga,
maka investasi dianggap menguntungkan. Namun, ketika suku bunga tinggi, investor cenderung
memilih menyimpan dana di pasar keuangan dibandingkan mengalokasikannya untuk investasi
produktif. Selain suku bunga, faktor lain yang memengaruhi keputusan investasi adalah stabilitas
ekonomi, yang menentukan tingkat kepercayaan investor terhadap kondisi pasar dan prospek
keuntungan di masa depan (Jiang et al., 2022; Sergeyeva, 2019; S. Zhang et al., 2021).
Penanaman Modal Asing (PMA)

ISSN : 2828-5271 (online)



2774

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.3, April 2025
|

Penanaman Modal Asing (PMA) adalah investasi langsung dari luar negeri yang
dilakukan berdasarkan ketentuan hukum di Indonesia, di mana investor asing menanggung risiko
usaha secara langsung. PMA berperan dalam meningkatkan kapasitas produksi dengan
mendatangkan modal, teknologi, dan keahlian baru guna memperkuat perekonomian (Plouffe,
2020; Veeramani et al., 2020).

Menurut Teori Eklektis J.H. Dunning, terdapat tiga faktor utama yang mendorong PMA:
keunggulan spesifik perusahaan, keunggulan internalisasi, dan keunggulan spesifik negara.
Keunggulan perusahaan dan internalisasi mendorong investasi asing untuk ekspor maupun
produksi lokal, sedangkan keunggulan spesifik negara hanya berkaitan dengan produksi dalam
negeri. Kombinasi faktor-faktor ini menentukan aliran investasi asing dan dampaknya terhadap
ekonomi suatu negara (Aberu, 2023; Idowu, 2021; Kottaridi et al., 2019).

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) adalah investasi yang dilakukan oleh warga
negara Indonesia, badan usaha nasional, atau pemerintah dengan menggunakan modal dalam
negeri untuk menjalankan usaha di Indonesia. PMDN dapat berbentuk badan usaha berbadan
hukum, tidak berbadan hukum, atau usaha perseorangan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Tujuan utama PMDN adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan
kerja, serta mendukung pembangunan berkelanjutan. Selain itu, PMDN berperan dalam
memperkuat daya saing usaha nasional, meningkatkan kapasitas teknologi, serta mengoptimalkan
potensi ekonomi lokal. Dengan pemanfaatan modal domestik, investasi ini diharapkan dapat
menggerakkan sektor riil dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan data panel sekunder
yang mencakup variabel PMA, PMDN, dan PDRB Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah
untuk periode 2019-2023. Data diperoleh dari berbagai sumber resmi seperti BPS Provinsi
Sulawesi Tengah, DPMPTSP, NSWI, serta artikel dan publikasi terkait. Analisis data dilakukan
menggunakan Eviews 13, dengan model regresi data panel untuk melihat hubungan antara
investasi dan pertumbuhan ekonomi.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga model estimasi yang digunakan, yaitu Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). CEM
menggabungkan data time series dan cross-section tanpa mempertimbangkan faktor waktu atau
karakteristik individu. FEM menggunakan intersep tetap untuk setiap individu dan membedakan
karakteristik antar objek dengan variabel dummy. Sementara itu, REM memperlakukan
perbedaan individu sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak dan tidak berkorelasi
dengan variabel independent (Ge et al., 2024; Hamiye Beyaztas & Bandyopadhyay, 2020; Yoon
& Galvao, 2020).

Untuk menentukan model yang paling sesuai, dilakukan uji pemilihan model, yaitu Uji
Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange-Multiplier (LM). Uji Chow digunakan untuk memilih
antara CEM dan FEM, di mana jika p > 0,05, maka model CEM lebih tepat, sedangkan jika p <
0,05, maka FEM yang digunakan. Uji Hausman menentukan apakah model yang lebih sesuai
adalah FEM atau REM, dengan p > 0,05 menunjukkan REM lebih baik, sementara p < 0,05
menunjukkan FEM lebih tepat. Sementara itu, Uji LM digunakan untuk melihat apakah REM
lebih baik dibandingkan CEM, dengan hasil p < 0,05 menunjukkan bahwa REM lebih sesuai
digunakan (Chen, 2022; Greenaway-McGrevy, 2020; Verdier, 2020).

Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model
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regresi memenuhi syarat linearitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan
normalitas. Uji asumsi klasik ini dilakukan guna memastikan bahwa hasil regresi valid, tidak bias,
dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan (Carlson & Joshi, 2024; Chatelain & Ralf,
2021).
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa uji statistik, seperti
Uji t, Uji F, dan Uji Koefisien Determinasi (R?). Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat, dengan kriteria t-hitung >
t-tabel menunjukkan pengaruh signifikan. Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel bebas
secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan hasil F-hitung > F-tabel
menunjukkan adanya pengaruh signifikan. Sementara itu, Koefisien Determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, dengan
nilai R? berkisar antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1, semakin baik model dalam
menjelaskan variabel terikat (Bahasoan et al., 2019; Jin et al., 2020; Riittenauer & Ludwig, 2023).
Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian dapat mengidentifikasi secara lebih
akurat pengaruh PMA dan PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah,
serta memberikan dasar bagi perumusan kebijakan investasi yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model

Pemilihan model estimasi dilakukan melalui Uji Chow dan Uji Hausman. Hasil Uji Chow
menunjukkan bahwa probabilitas Cross-Section Chi-Square sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05),
sehingga HO ditolak dan Fixed Effect Model (FEM) menjadi model yang tepat. Selanjutnya, Uji
Hausman menunjukkan bahwa probabilitas Cross-Section Random sebesar 0,0000, sehingga
kembali HO ditolak, dan FEM tetap menjadi model terbaik. Dengan demikian, Uji Lagrange
Multiplier (LM) tidak diperlukan karena hanya digunakan untuk membandingkan CEM dengan
REM.

Tabel 1. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 9.991982 (12,50) 0.0000
Cross-section Chi-Square 79.508605 12 0.0000

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Tabel 2. Hasil Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 25.031279 2 0.0000
Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Tabel 3. Hasil Estimasi Fixed Effect Model (FEM)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10580.16 973.9620 10.86301 0.0000
PMA (X1) 0.358061 0.072836 4.916021 0.0000
PMDN (X2) 0.688594 1.859844 0.370243 0.7128

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Persamaan model FEM yang diperoleh adalah:
Y=10580.16+0.358061X:+0.688594X>+ ¢
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Dari hasil estimasi, PMA (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y) dengan probabilitas 0,0000 (< 0,05). Sementara itu, PMDN (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) karena probabilitasnya 0,7128 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa investasi asing (PMA) berperan lebih dominan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi dibandingkan dengan investasi domestik (PMDN) di Provinsi
Sulawesi Tengah.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah pemilihan model, Fixed Effect Model (FEM) ditetapkan sebagai model terbaik
dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan model memenuhi
persyaratan statistik yang diperlukan. Dalam penelitian ini, uji yang dilakukan meliputi uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas, yang cukup untuk memastikan validitas hasil
estimasi regresi data panel.
Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan kuat antara variabel
independen dalam model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

PMA PMDN
PMA 1.000000 0.019781
PMDN 0.019781 1.000000

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Hasil uji menunjukkan bahwa korelasi antara PMA dan PMDN hanya 0,019781 (sekitar
0,02), jauh di bawah batas 0,8 yang menunjukkan adanya multikolinearitas. Dengan demikian,
tidak terdapat masalah multikolinearitas, sehingga kedua variabel dapat digunakan dalam model
regresi tanpa mempengaruhi estimasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa varians residual dalam model
tetap konstan di setiap pengamatan.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Test Statistic Prob.

F-statistic 2.253476 0.1136
Obs*R-squared 4.404830 0.1105
Scaled explained SS 36.66321 0.0000

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Berdasarkan hasil uji, nilai Prob. Chi-Square dari Obs*R-Squared sebesar 0,1105 (> 0,05)
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model. Dengan demikian,
model regresi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas, sehingga hasil estimasi lebih valid dan
dapat diandalkan.

Hasil Uji Hipotesis
Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan terhadap
variabel dependen.

ISSN : 2828-5271 (online)



2777

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.3, April 2025

R —————————————————————————

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan)

Statistik Nilai
R-squared 0.915958
Adjusted R-squared 0.892427
F-statistic 38.92446
Prob (F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Hasil uji menunjukkan bahwa Prob (F-statistic) sebesar 0,0000 (< 0,05), sehingga HO
ditolak. Ini berarti PMA dan PMDN secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah.

Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 10580.16 973.9620 10.86301 0.0000
PMA (X1) 0.358061 0.072836 4916021 0.0000
PMDN (X2) 0.688594 1.859844 0.370243 0.7128

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

PMA (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (t-hitung
4,916021 > t-tabel 1,6720, dan p-value 0,0000 < 0,05). PMDN (X>) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi (t-hitung 0,370243 < t-tabel 1,6720, dan p-value 0,7128 > 0,05).

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji R? digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen.
Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Statistik Nilai
R-squared 0.915958
Adjusted R? 0.892427

Sumber: Data diolah, Eviews 13 (2025)

Hasil menunjukkan bahwa Adjusted R? sebesar 0,8924 atau 89,24%, yang berarti bahwa
PMA dan PMDN mampu menjelaskan 89,24% variasi pertumbuhan ekonomi, sedangkan 10,76%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh PMA terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2019-
2023

Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki peran signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah. Hasil analisis menunjukkan bahwa PMA
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sebagaimana dibuktikan oleh
nilai t-hitung sebesar 4,916021 yang lebih besar dari t-tabel 1,6720, serta probabilitas 0,0000 (<
0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi asing memiliki dampak nyata
dalam mempercepat ekspansi ekonomi daerah. Dalam teori Foreign Direct Investment (FDI),
investasi asing tidak hanya membawa modal tetapi juga teknologi, manajemen, serta jaringan
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bisnis global yang dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing industri lokal.

Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo-Klasik yang dikembangkan oleh Robert
Solow, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal dan kemajuan teknologi. PMA
berkontribusi pada peningkatan modal fisik di Sulawesi Tengah, seperti pembangunan
infrastruktur, industri pengolahan, dan sektor manufaktur yang memperluas kapasitas produksi
daerah. Selain itu, PMA juga mendorong aliran teknologi baru yang meningkatkan efisiensi
produksi, sesuai dengan konsep Spillover Effect, di mana teknologi dan keterampilan dari
perusahaan asing dapat mengalir ke perusahaan domestik, mempercepat pertumbuhan ekonomi
daerah (Huang & Zhang, 2020; Nguyen-Huu & Pham, 2024).

Selain itu, Teori Harrod-Domar menekankan bahwa investasi memiliki peran utama
dalam meningkatkan kapasitas produksi jangka panjang. Dalam konteks Sulawesi Tengah, PMA
menjadi sumber utama pendanaan untuk ekspansi industri dan sektor produktif lainnya, yang
berdampak pada peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dengan adanya PMA,
terjadi penciptaan lapangan kerja baru, peningkatan konsumsi masyarakat, serta perluasan pasar
yang mempercepat laju pertumbuhan ekonomi. Dampak ini selaras dengan konsep Multiplier
Effect, di mana investasi awal dari sektor asing akan menstimulasi pertumbuhan sektor-sektor
lain dalam perekonomian (Ali et al., 2023; Arif-Ur-Rahman & Inaba, 2021; R. Zhang & Zhang,
2022).

Namun, meskipun PMA memberikan dampak positif, perlu diperhatikan bahwa
ketergantungan yang berlebihan terhadap investasi asing dapat menimbulkan risiko ekonomi,
seperti dominasi perusahaan asing dalam sektor strategis dan potensi repatriasi keuntungan yang
mengurangi dampak jangka panjang terhadap perekonomian lokal. Oleh karena itu, kebijakan
investasi yang diterapkan harus memastikan bahwa PMA yang masuk memberikan transfer
teknologi yang efektif, memperkuat keterlibatan tenaga kerja lokal, dan berkontribusi terhadap
pertumbuhan industri nasional. Regulasi yang mendukung kemitraan antara perusahaan asing dan
lokal dapat menjadi strategi untuk mengoptimalkan manfaat PMA bagi perekonomian daerah
(Sugiharti et al., 2022; Zamani & Tayebi, 2022; Zeng & Zhou, 2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat teori-teori ekonomi yang
menekankan pentingnya investasi asing dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. PMA di
Sulawesi Tengah terbukti menjadi faktor utama dalam ekspansi ekonomi, baik melalui
peningkatan infrastruktur, penciptaan lapangan kerja, maupun peningkatan daya saing industri
lokal. Dengan strategi yang tepat dalam menarik dan mengelola investasi asing, Sulawesi Tengah
dapat terus mengoptimalkan potensi ekonominya dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pengaruh PMDN terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah Tahun
2019-2023

Hasil analisis menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Tengah. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 0,370243 yang lebih kecil dari t-tabel 1,6720, serta
probabilitas 0,7128 (> 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat peningkatan
investasi domestik, dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi masih terbatas. Dalam teori
ekonomi, PMDN seharusnya menjadi motor utama dalam mendorong pembangunan ekonomi
lokal, karena melibatkan sumber daya nasional dan sektor usaha domestik. Namun, kurangnya
daya saing, keterbatasan modal, dan efisiensi produksi yang rendah dapat menyebabkan investasi
domestik belum memberikan kontribusi optimal terhadap pertumbuhan ekonomi.

Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik yang dikemukakan oleh Adam Smith,
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investasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan produksi dan kesejahteraan masyarakat.

Namun, agar investasi berdampak signifikan, diperlukan efisiensi dalam alokasi sumber daya

serta lingkungan bisnis yang mendukung. Di Sulawesi Tengah, kemungkinan besar terbatasnya

akses modal, teknologi, dan infrastruktur yang belum optimal menjadi kendala bagi PMDN untuk

berkontribusi lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Berbeda dengan PMA yang membawa

modal besar dan teknologi tinggi, PMDN masih menghadapi tantangan dalam bersaing dengan

perusahaan asing dalam berbagai sektor industry (Ait Benhamou & Cassin, 2021; Kwilinski et al.,
2023).

Sesuai dengan Teori Harrod-Domar, investasi yang efektif harus mampu meningkatkan
kapasitas produksi dan menciptakan efek multiplier yang luas dalam perekonomian. Namun,
dalam konteks PMDN di Sulawesi Tengah, investasi domestik mungkin lebih terkonsentrasi pada
sektor-sektor yang kurang produktif atau memiliki keterbatasan dalam menciptakan dampak
jangka panjang terhadap pertumbuhan ekonomi. Selain itu, kurangnya diversifikasi usaha dan
keterbatasan inovasi teknologi dalam sektor domestik dapat menghambat efektivitas investasi.
Akibatnya, meskipun jumlah investasi PMDN meningkat dalam beberapa tahun terakhir,
dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi masih belum terasa secara signifikan.

Selain itu, dalam perspektif Teori Neo-Klasik yang menekankan pentingnya kapasitas
modal dan teknologi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, PMDN di Sulawesi Tengah masih
menghadapi tantangan dalam mengakses teknologi yang lebih modern dan efisien. Sektor usaha
domestik sering kali terkendala oleh kurangnya insentif investasi, rendahnya produktivitas tenaga
kerja, serta keterbatasan pasar, sehingga belum mampu memberikan kontribusi yang sebanding
dengan PMA dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Untuk meningkatkan dampak PMDN
terhadap perekonomian daerah, diperlukan kebijakan yang lebih mendukung, seperti peningkatan
akses pembiayaan, kemitraan dengan perusahaan asing, serta penguatan ekosistem bisnis lokal
yang lebih kompetitif (Rosete & Van den Berg, 2019; Skare et al., 2021; Yunus, 2021).

Secara keseluruhan, meskipun PMDN memiliki potensi besar dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Tengah, hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusinya
masih terbatas dan tidak signifikan dalam periode 2019-2023. Agar PMDN dapat lebih berperan
dalam pembangunan ekonomi daerah, diperlukan reformasi kebijakan investasi yang mendorong
inovasi, efisiensi produksi, serta penguatan daya saing sektor domestik. Dengan strategi yang
tepat, PMDN dapat menjadi pilar utama dalam membangun ekonomi yang lebih inklusif dan
berkelanjutan di Sulawesi Tengah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Penanaman Modal Asing (PMA)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi
Tengah, sementara Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa investasi asing lebih efektif dalam mendorong
ekspansi ekonomi dibandingkan dengan investasi domestik. PMA tidak hanya membawa modal
finansial tetapi juga teknologi, jaringan bisnis global, serta praktik manajemen yang lebih maju,
yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan daya saing industri di daerah tersebut.

Meskipun PMA memberikan dampak yang lebih nyata terhadap pertumbuhan ekonomi,
ketergantungan yang berlebihan terhadap investasi asing dapat menimbulkan risiko ekonomi,
seperti dominananya kepemilikan asing dalam sektor strategis dan repatriasi keuntungan ke luar
negeri. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu menyusun kebijakan investasi yang memastikan
adanya alih teknologi, peningkatan keterlibatan tenaga kerja lokal, serta penguatan industri
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domestik agar dapat bersaing secara mandiri di pasar global. Insentif bagi perusahaan asing yang
berkolaborasi dengan pelaku usaha lokal juga perlu ditingkatkan guna menciptakan efek
pengganda (multiplier effect) yang lebih luas bagi perekonomian daerah.

Di sisi lain, meskipun PMDN tidak menunjukkan pengaruh signifikan dalam penelitian
ini, investasi domestik tetap memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan inklusif. Keterbatasan PMDN dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dapat disebabkan oleh minimnya akses modal, rendahnya inovasi teknologi, serta keterbatasan
infrastruktur pendukung. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih mendorong
pertumbuhan sektor usaha domestik, seperti kemudahan akses pembiayaan bagi UMKM dan
industri lokal, peningkatan kapasitas tenaga kerja, serta insentif fiskal bagi perusahaan domestik
yang berinvestasi dalam industri bernilai tambah tinggi.

Untuk meningkatkan efektivitas investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi
Tengah, pemerintah perlu menyeimbangkan kebijakan antara menarik investasi asing dan
memperkuat peran investasi domestik. Reformasi kebijakan yang lebih pro-investasi,
pembangunan infrastruktur yang memadai, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia
melalui pendidikan dan pelatihan akan menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan investasi
yang kondusif. Dengan strategi yang tepat, baik PMA maupun PMDN dapat bersinergi dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil, berkelanjutan, dan memberikan manfaat
yang merata bagi masyarakat di Sulawesi Tengah
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